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Abstrak

Latar Belakang : Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai tabir surya adalah tanaman jambu biji.
Daun jambu biji berdaging buah putih (Psidium guajava L.) mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid kuersetin. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan menentukan nilai
SPF sediaan losion dari ekstrak daun jambu biji berdaging putih. Metode: Ekstraksi, Fraksinasi, Uji nilai
SPF, Evaluasi karakteristik fisik losion, Uji stabilitas dengan cycling test. Hasil: Hasil pengujian SPF secara
in vitro dari ekstrak etil asetat daun jambu biji berdaging putih (Psidium guajava L.) pada konsentrasi 250
ppm adalah 15,17 dengan kategori proteksi ultra. Nilai SPF sediaan losion yang mengandung ekstrak daun
jambu biji berdaging putih dengan konsentrasi 1,25% pada formula 1, formula 2, dan formula 3, berturut-
turut yaitu 13.33; 13.32; 13.29. Hasil evaluasi losion tabir surya yaitu berwarna hijau muda, bau lemabh,
homogen, pH 6, tipe emulsi m/a, dan daya sebar 5,025-6,075 cm. Uji stabilitas dengan cycling test
menunjukkan hasil bahwa ketiga fomula sediaan losion tabir surya mengandung daun jambu biji berdaging
putih stabil. Kesimpulan: Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sediaan losion tabir surya yang dibuat
memiliki efektivitas sebagai tabir surya dengan karakteristik fisik dan stabilitas yang baik.

Kata kunci: daun jambu biji, losion, tabir surya, SPF, stabilitas.

Formulation and Determination of SPF Value For Sunscreen Lotion Containing White Flesh
Guava Leaf Extract (Psidium guajava L.) Using In Vitro Methods

Abstract

Background: Guava (Psidium guajava L.) is one of the plants that have the potential as a sunscreen. Guava
leaves contain secondary metabolites such as the flavonoid quercetin. Aim: This study aims to formulate and
determinate SPF value of lotion preparation from white flesh guava leaf extract. Method: Extraction,
Fractionation, SPF value test, Evaluation of physical characteristics of lotion, Stability test with cycling test.
Result: The results of in vitro SPF testing of ethyl acetate extract of guava leaves (Psidium guajava L.) at a
concentration of 250 ppm were 15,171 with ultra protection category. The SPF value of lotion preparations
containing white flesh guava leaf extract with a concentration of 1.25% in formula 1, formula 2, and formula
3, respectively, are 13.33; 13,32; 13.29. The results of the evaluation of the sunscreen lotion were light
green, weak odor, homogeneous, pH 6, emulsion type o/w, and dispersion of 5.025-6.075 cm. Stability test
with the cycling test showed that the three formulations of sunscreen lotion containing white fleshy guava
leaves remained stable. Conclusion: From these results, it can be concluded that lotion preparation has
effectiveness as a sunscreen with good physical characteristics and stability

Keyword: guava leaves, lotion, sunscreen, SPF, stability.
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Pendahuluan

Sinar matahari tersusun atas radiasi sinar
inframerah, sinar tampak dan  sinar
ultraviolet.! Paparan sinar ultraviolet dari
matahari dalam waktu yang lama dapat
menyebabkan kerusakan kulit akut seperti
tanning, kulit kemerahan atau eritema dan
kulit terbakar atau sunburn.? Tanning pada
kulit terjadi karena sinar ultraviolet
menstimulasi pelepasan melanin pada kulit,
sedangkan eritema disebabkan oleh dilatasi
arteri dan vena pada lapisan dermis sehingga
menyebabkan permukaan kulit berwarna

kemerahan.?

Paparan sinar ultraviolet dalam jangka
waktu yang lama juga dapat menyebabkan
kerusakan kulit kronis seperti kanker kulit.?
Prevalensi kanker kulit di Indonesia dengan
jumlah 5,9-7,8% pertahun, menduduki posisi
ketiga setelah kanker rahim dan kanker
payudara.* Jawa tengah, Jawa Barat, dan Jawa
Timur merupakan wilayah provinsi dengan
distribusi kanker kulit tertinggi di Indonesia.’

Secara alami, kulit memiliki mekanisme
pertahanan terhadap dampak buruk dari
paparan sinar UV A dan UV B, melalui
pengeluaran keringat, pembentukan melanin
dan penebalan sel tanduk.® Paparan sinar UV

A dan UV B yang diterima dalam jangka

waktu panjang dan jumlah yang banyak akan
menyebabkan sistem pertahanan alami kulit
tersebut tidak mampu untuk menahan
kerusakan kulit, sehingga diperlukan sediaan
tabir surya.

Tabir surya merupakan sediaan topikal
yang digunakan untuk melindungi kerusakan
kulit yang disebabkan oleh radiasi UV A dan
UV B.” Tabir surya dapat melindungi fungsi
dan struktur kulit manusia dari dampak
negatif radiasi sinar UV dengan cara
menyerap, menghamburkan atau
memantulkan sinar UV yang mengenai kulit.?

Penggunaan tabir surya dengan zat aktif
sintetik seperti titanium dioksida dan zink
oksida dapat membentuk lapisan film
penghalang pada kulit sehingga menyebabkan
rasa tidak nyaman ketika diaplikasikan.’ Zat
aktif lain seperti derivat Para-Amino-
Benzoic-Acid (PABA) dan oxybenzone dapat
menimbulkan efek samping pada kulit seperti
reaksi iritasi dermatitis.’ Untuk
meminimalisir potensi efek samping tersebut,
maka digunakan tabir surya yang terbuat dari
bahan alam.

Saat ini pengembangan produk yang
berorientasi pada penggunaan bahan alam

sedang gencar dilakukan oleh industri

kosmetik. Salah satu tanaman yang memiliki
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potensi sebagai tabir surya adalah tanaman
jambu biji (Psidium guajava L.). Tanaman
jambu biji (Psidium guajava L.) termasuk
tanaman yang ditanam hampir di seluruh
wilayah Indonesia.'® Analisis fitokimia daun
jambu biji (Psidium guajava L.) mengandung
alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, dan
tannin.!! Senyawa metabolit flavonoid yang
banyak terkandung dalam daun jambu biji
(Psidium guajava L.) adalah kuersetin.!'
Salah satu perbedaan antara jambu biji
berdaging putih dan jambu biji berdaging
buah merah adalah pada kandungan senyawa
metabolit. Kandungan kuersetin pada daun
jambu biji berdaging buah putih sebesar 0,460
+ 0,003 mg/g lebih tinggi jika dibandingkan
daun jambu biji berdaging buah merah
sebesar 0,320 + 0,009 mg/g."* Oleh karena itu
pada penelitian ini menggunakan daun jambu
biji berdaging buah putih (Psidium guajava
L.) sebagai objek penelitian.

Ekstrak daun jambu biji memiliki
kemampuan untuk mengabsorbsi radiasi sinar
UV A dan UV B sehingga berpotensi untuk
dijadikan sediaan tabir surya.*  Pada
penelitian yang dilakukan oleh Furi et al
tahun 2019 diperoleh hasil bahwa ekstrak

etanol jambu biji merah memiliki aktivitas

tabir surya dengan nilai SPF 8,228 yang

dikategorikan sebagai proteksi maksimal,
sedangkan ekstrak etanol daun jambu biji
putih mempunyai aktivitas tabir surya yang
lebih tinggi dengan nilai SPF 8,945 yang

dikategorikan sebagai proteksi maksimal.'?

Pada penelitian ini bentuk losion dipilih
untuk memformulasikan sediaan tabir surya
yang mengandung ekstrak daun jambu biji.
Pemilihan bentuk sediaan losion pada tabir
surya didasarkan pada sifat losion yang lebih
mudah untuk diaplikasikan pada kulit, hal ini
disebabkan konsistensinya yang tidak terlalu
padat sehingga dapat menyebar lebih cepat
dan merata pada kulit serta dapat cepat
menyerap setelah diaplikasikan pada kulit
dibandingkan dengan sediaan lain seperti
salep dan krim.!® Sediaan losion juga banyak
disukai oleh masyarakat karena nyaman saat
digunakan, hal ini  disebabkan oleh
kandungan fase minyak yang lebih sedikit
dibandingkan dengan krim sehingga tidak
terlalu berminyak saat diaplikasikan pada
kulit.?

Kestabilan suatu sediaan merupakan
parameter penting dalam formulasi sediaan
karena stabilitas dapat didefinisikan sebagai
kemampuan suatu sediaan untuk bertahan

dalam spesifikasi yang telah ditetapkan

selama periode penyimpanan dan penggunaan
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untuk dapat menjamin kualitas dari sediaan
tersebut.!” Salah satu metode yang dapat
digunakan pada pengujian stabilitas adalah

cycling test. Metode cycling test dipilih

karena ~mudah dilakukan dan  dapat
menggambarkan ~ kemungkinan  kondisi
stabilitas sediaan selama penyimpanan
sediaan.!'®

Berdasarkan uraian diatas maka perlu

dilakukan penelitian untuk mengetahui
aktivitas dan stabilitas sediaan tabir surya

mengandung ekstrak daun jambu biji.

Metode Penelitian Bahan
Daun jambu biji berdaging putih
(Psidium guajava L.), Etanol 70%, etanol pro
analisis, n-heksan, etil asetat, setil alkohol,
asam  stearat, paraffin  cair, gliserin,
trietanolamin, metilparaben, propilparaben,
methylen blue.
Alat
Timbangan analitik (Pioneer OHAUS), pipet
volume, mikropipet (Socorex), rotary
evaporator (IKA RV 10 Basic), vortex, kuvet,

hot plate (IKA C-MAG HS 7), indikator pH

universal (OneMed), termometer, tanur
(Thermo  Scientific), desikator, oven
(Memmert), lemari pendingin,

spektrofotometer UV-Vis (Dynamica Halo

DB-20S), object glass, batang pengaduk,

cawan penguap, peralatan gelas.

Ekstraksi Sampel

Daun jambu biji dimaserasi dengan cara
sebanyak 500 gram simplisia daun
ditambahkan pelarut etanol 70% sebanyak 3
liter. Proses maserasi berlangsung selama 24
jam, sambil sesekali diaduk. Filtrat kemudian
disaring dan dipisahkan dari ampasnya.
Ampas diremaserasi sebanyak 3x
menggunakan pelarut etanol 70% yang baru
dengan jumlah yang sama. Ekstrak yang
diperoleh kemudian dipekatkan hingga kental
menggunakan rotary evaporator.

Fraksinasi Ekstrak

Ekstrak kental dilarutkan dengan aquadest
100 ml lalu ditambah dengan 100 ml n-
heksan kemudian dipisahkan dengan ekstraksi
cair-cair menggunakan corong pisah hingga
didapatkan fraksi n-heksan. Fraksi yang tidak
larut n-heksan kemudian ditambahkan 100 ml
etil asetat dan dipisahkan hingga diperoleh
fraksi etil asetat yang selanjutnya dipekatkan
sehingga didapatkan ekstrak kental fraksi etil

asetat.'’

Penetapan SPF Ekstrak
Penetapan nilai SPF dilakukan secara in vitro
UV-Vis.

menggunakan  spektrofotometer
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Sebanyak 20 mg ekstrak etil asetat daun
jambu biji dilarutkan dengan 20 ml etanol p.a
dan dimasukkan ke dalam labu ukur hingga
diperoleh larutan stok dengan konsentrasi
1000 ppm. Larutan stok kemudian diencerkan
hingga diperoleh 5 konsentrasi larutan uji
yaitu 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, 200 ppm,
dan 250 ppm. Larutan uji dilihat nilai
absorbansinya menggunakan
spektrofotometer UV Vis pada panjang
gelombang 290-320 nm dan nilai serapan
dicatat setiap interval 5 nm. Nilai SPF
kemudian dihitung dengan persamaan Mansur
etal

Rumus Mansur:

320

SPF = Z{EE () x1 (M) x Alx CF
290
Keterangan:

EE = Spektrum efek eritema

I = Spektrum intensitas sinar
A = Absorbansi

CF = Faktor koreksi (10)

Formula Sediaan Losion Tabir Surya
Tabel 1. Formula Sediaan Losion

Pembuatan Sediaan Losion
Proses pembuatan sediaan losion diawali

dengan membagi bahan menjadi dua bagian
yaitu bahan yang larut fase air dan bahan
yang larut fase minyak. Bahan yang larut fase
minyak seperti asam stearat, setil alkohol,

nipasol dan parafin cair dimasukan kedalam

cawan penguap dan kemudian dipanaskan
pada suhu 70°C sampai meleleh. Fase air
dibuat dengan melarutkan nipagin dengan
aquadest yang telah dipanaskan, kemudian
ditambahkan gliserin. Di dalam lumpang
dimasukkan TEA, lalu ditambahkan aquadest
hangat, aduk hingga homogen lalu masukkan
fase air dan aduk kembali hingga homogen.
Selanjutnya masukkan fase minyak dengan
suhu 70°C ke dalam lumpang, lalu aduk
hingga homogen dan terbentuk massa seperti
losion. Kemudian ekstrak daun jambu biji
ditambahkan pada campuran losion dan

diaduk hingga homogen, lalu dinginkan.*°

Penetapan SPF Losion Tabir Surya

Penentuan nilai SPF pada sediaan dilakukan
dengan cara ditimbang sebanyak 0.02 gram
sediaan losion tabir surya, kemudian
dilarutkan dengan etanol p.a  hingga
volumenya 5 mL. Larutan uji kemudian
dilihat serapannya menggunakan
spektrofotometer UV Vis pada panjang
gelombang 290-320 nm dan nilai serapan
dicatat setiap interval 5 nm.?' Nilai SPF

kemudian dihitung dengan persamaan Mansur

etal®.
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Evaluasi Karakteristik Fisik Losion

Evaluasi karakteristik fisik losion tabir surya

meliputi pengamatan organoleptis,

homogenitas, pemeriksaan tipe losion,
pengukuran pH, dan daya sebar. Pengukuran
pH dilakukan dengan cara

pH ke

mencelupkan

kertas dalam losion kemudian
dibiarkan beberapa detik, selanjutnya hasil
warna tertera

pada kertas pH

yang
dibandingkan dengan indikator pembanding
pada lebel kemasan indikator pH universal.?!
Pemeriksaan tipe losion dilakukan dengan
meletakkan sejumlah sediaan pada kaca
objek, lalu diteteskan larutan metilen blue dan
ditutup dengan cover glass, lalu diamati
dibawah mikroskop. Apabila warna metilen
blue tersebar merata maka tipe sediaan losion
tersebut adalah minyak dalam air (m/a),
sebaliknya apabila tidak tersebar merata maka
tipe sediaan losion tersebut adalah air dalam
minyak (a/m).??> Pengamatan daya sebar
dilakukan dengan cara sejumlah 0,5 gram
losion diletakan di pusat antara dua lempeng
kaca, dimana lempeng kaca sebelah atas
diberikan beban anak timbangan 50 gram
hingga total 150 gram) dalam interval waktu

tertentu misalnya selama 60 detik lalu diamati

diameter yang terbentuk.?

Uji Stabilitas Cycling Test

Cycling test merupakan pengujian stabilitas
yang dipercepat dengan cara menyimpan
sampel pada suhu 4°C selama 24 jam lalu
dipindahkan ke dalam oven yang bersuhu
40°C selama 24 jam pada satu siklus.
Perlakuan kemudian diulangi sebanyak 6

siklus.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
diperoleh hasil bahwa ekstrak daun jambu biji
berdaging putih (Psidium guajava L.) terbukti
memiliki kemampuan sebagai tabir surya. Hal
ini dibuktikan dengan hasil penetapan nilai

SPF dengan metode in vitro seperti yang

ditunjukan pada Tabel 2.
Tabel 2 Hasil Pengujian SPF Secara in vitro
Ekstrak Daun Jambu Biji
. Rata-Rata . .
Konsentrasi Nilai SPF Kategori Proteksi
50 ppm 4.16 Proteksi sedang
100 ppm 7.22 Proteksi ekstra
150 ppm 10.45 Proteksi maksimal
200 ppm 13.39 Proteksi maksimal
250 ppm 15.17 Proteksi ultra
Diketahui dari hasil pengujian terhadap

kelima konsentrasi tersebut menunjukkan

bahwa

semakin tinggi konsentrasi ekstrak,

106
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maka semakin tinggi nilai SPF dan

kemampuan proteksi yang dihasilkan.

Penetapan nilai SPF secara in vitro juga
dilakukan pada sediaan losion tabir surya
mengandung daun jambu biji berdaging putih
(Psidium guajava L.), hasil nilai SPF sediaan
losion tertera pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Pengujian SPF Secara in vitro
Losion Ekstrak Daun Jambu Biji

o Rata- .
Formula 1;;};1 Rata K:(::flg:il
Nilai SPF P
F Onfula 13.33
Formula 13.32 1331 Pr0t§k51
2 maksimal
F 0“;“13 13.29

Dengan Konsentrasi 1,25%
Untuk menguji sifat fisik dari ketiga formula

losion tabir surya maka dilakukan evaluasi
karakteristik fisik, hasil evaluasi ditunjukkan
oleh Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Evaluasi Fisik Sediaan Losion

Tabir Surya

Pengujian

. Daya
F 1

ormuta Homogenitas pH Tll.)e Sebar

Losion
(cm)
F 0“;1”13 Homogen 6 M/A 607
F"”znula Homogen 6 M/A  5.62
Forr3nu1a Homogen 6 M/A 5.45

Ketiga  formula losion tabir  surya

mengandung ekstrak daun jambu  biji
memenuhi parameter sifat fisik sediaan yang
baik. Uji stabilitas dengan cycling test juga

menunjukkan bahwa ketiga fomula stabil.

Pembahasan
Ekstraksi Sampel

Pada penelitian ini, daun jambu biji
berdaging putih (Psidium guajava L.)
diekstraksi menggunakan metode maserasi.
Prinsip dari ekstraksi yaitu melarutkan
dalam suatu

komponen yang berada

campuran secara selektif menggunakan
pelarut yang sesuai.?* Metode maserasi dipilih
karena peralatan dan cara pengerjaan yang
sederhana, biaya yang murah, serta dapat

menarik  senyawa yang tidak tahan

> Remaserasi dilakukan untuk

pemanasan.’
meningkatkan hasil rendemen total.> Hasil
rendemen ekstrak dari pemekatan 4 liter
maserat daun jambu biji berdaging putih
(Psidium guajava L.) adalah sebesar 20,78%,
hal ini sesuai dengan persyaratan rendemen
ekstrak daun jambu biji pada literatur yaitu
tidak kurang dari 12,3%.%6 Ekstrak kental
selanjutnya difraksinasi menggunakan
aquadest, n-heksan, dan etil asetat.

Fraksinasi

merupakan suatu  proses

pemisahan senyawa berdasarkan tingkat
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kepolarannya.?® Pada penelitian ini fraksinasi

dilakukan  dengan  cara  liquid-liquid
extraction yang bertujuan untuk memurnikan
ekstrak dari pengotor, selain itu fraksi etil
asetat juga terbukti memiliki aktivitas
fotoprotektor yang tinggi dibandingkan
ekstrak yang tidak difraksinasi dan fraksi lain
seperti metanol dan n-heksan.?’” Hasil
rendemen ekstrak dari pemekatan fraksi etil
asetat daun jambu biji berdaging putih
(Psidium guajava L.) adalah sebesar 29,6%,
hal ini sesuai dengan literatur yang
menyebutkan persyaratan rendemen ekstrak
daun jambu biji adalah tidak kurang dari
12,3%.2° Rendemen yang tinggi menunjukkan
banyaknya  komponen  bioaktif  yang
terkandung dalam ekstrak.?
Penetapan SPF Ekstrak

Ekstrak daun jambu biji memiliki
kemampuan untuk mengabsorbsi radiasi sinar
UV A dan UV B." Kemampuan
photoprotective pada ekstrak daun jambu biji
disebabkan karena kandungan senyawa
flavonoid kuersetin didalamnya.'* Flavonoid
kuersetin yang terdapat pada daun jambu biji
berdaging putih (Psidium guajava L.)
memiliki gugus kromofor dan auksokrom.?’
Ketika terkena sinar UV, gugus kromofor

pada flavonoid akan mengalami eksitasi dari

keadaan dasar (ground state) ke tingkat
energi yang lebih tinggi, kemudian ketika
kembali ke kedudukan dasar akan melepaskan
energi yang lebih rendah dari energi semula
yang diserap, sehingga dapat meminimalisir
terjadinya dampak negatif akibat sinar UV
pada kulit® Sedangkan gugus auksokrom
pada flavonoid kuersetin pada saat terkena
sinar UV, akan bereaksi dengan radikal bebas
dengan cara mendonorkan elektron pada
cincin benzene sehingga resonansi meningkat
dan radikal bebas menjadi netral.?

Penetapan nilai SPF pada ekstrak daun
jambu biji bertujuan untuk mengetahui
konsentrasi optimal ekstrak dengan nilai SPF
terbaik yang akan digunakan pada sediaan
losion tabir surya. Metode pengukuran nilai
SPF secara in vitro dipilih karena mudah,
cepat, murah, dan hasilnya cukup akurat’!.
Hasil pengujian SPF dengan metode in vitro
terhadap ekstrak etil asetat daun jambu biji
berdaging putih pada konsentrasi 50 ppm, 100
ppm, 150 ppm, 200 ppm dan 250 ppm,
berturut-turut yaitu 4,16; 7,22; 10,45; 13,39;
dan 15,17. Berdasarkan hasil yang diperoleh
berarti semakin tinggi konsentrasi ekstrak,
maka semakin tinggi nilai SPF yang
dihasilkan. Peningkatan nilai SPF disebabkan

karena semakin tinggi konsentrasi ekstrak
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daun jambu biji berdaging putih (Psidium
guajava L.), maka semakin banyak juga
kandungan flavonoid kuersetin yang memiliki
aktivitas fotoprotektor.*?

Pada penelitian ini ekstrak etil asetat daun
jambu biji berdaging putih memiliki nilai SPF
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Furi et al
tahun 2019 yang menyatakan bahwa ekstrak
etanol daun jambu biji berdaging putih
8,945.1

memiliki  nilai  SPF  sebesar

Perbedaan nilai SPF  tersebut dapat
disebabkan karena ekstrak yang digunakan
pada penelitian ini merupakan ekstrak yang
telah difraksinasi sehingga lebih murni.

Data nilai SPF pada lima konsentrasi
dianalisis dengan uji Kolmogorof Smirnov
untuk melihat apakah hasil data yang
diperoleh terdistribusi normal atau tidak.*
Hasil uji normalitas dari data nilai SPF pada
kelima konsentrasi memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,200 (>0,05), hal ini membuktikan
seluruh nilai SPF pada kelima konsentrasi
ekstrak daun jambu biji memiliki sebaran data
yang normal, sehingga dapat dilakukan
pengujian menggunakan analisis parametrik.
Data selanjutnya dianalisis dengan analisis
regresi sederhana. Hasil analisis statistik data

konsentrasi ekstrak terhadap nilai SPF

memberikan nilai signifikansi sebesar 0,200
(<0,05), artinya terdapat pengaruh konsentrasi
ekstrak daun jambu biji terhadap nilai SPF
sediaan losion tabir surya.

Dengan nilai SPF
konsentrasi 250 ppm (0,025%) dipilih untuk

tertinggi, maka

digunakan pada formula sediaan losion tabir
surya. Akan tetapi beberapa penelitian
mengenai pembuatan tabir surya sebelumnya
menyatakan bahwa nilai SPF ekstrak akan
mengalami penurunan hingga 82% setelah
dibuat menjadi sediaan.**  Oleh karena itu
untuk mencapai rentang nilai SPF yang
dianjurkan oleh dermatologis, maka dipilih
konsentrasi 1,25% untuk formula losion tabir
surya.
Gambar 1 Sediaan Losion Tabir Surya
Penetapan SPF Losion Tabir Surya
Berdasarkan pengujian SPF dengan
metode in vitro yang dilakukan terhadap
formula dengan konsentrasi ekstrak daun
jambu biji berdaging putih sebesar 1,25%
diperoleh hasil bahwa pada formula 1 yaitu
13.33 dengan kategori proteksi
maksimal, formula 2 yaitu 13.32 dengan
proteksi maksimal, dan formula 3 yaitu 13.29
dengan kategori proteksi maksimal. Terjadi

sedikit perbedaan nilai SPF pada formula

1, formula 2, dan formula 3, namun tidak
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signifikan. Rata-rata nilai SPF dari ketiga
formula tersebut adalah 13.31 dengan
kategori proteksi maksimal. Nilai SPF
sediaan losion yang lebih kecil daripada nilai
SPF ekstrak dapat disebabkan oleh pengaruh
kombinasi dan konsentrasi dari losion tabir
surya, tipe losion, efek dan interaksi dari
komponen pembawa seperti emolien yang
digunakan.®
Evaluasi Karakteristik Fisik Losion
Sediaan losion tabir surya kemudian
dilakukan evaluasi untuk menguji sifat fisik
dari ketiga formula dan basis sediaan. Hasil
uji organoleptis losion yaitu berwarna hijau
muda dan berbau lemah.

Ketiga formula

sediaan losion menunjukkan perbedaan
konsistensi. Konsistensi formula 1 agak
kental, formula 2 kental, dan formula 3 paling
kental. Perbedaan konsistensi pada sediaan
disebabkan oleh perbedaan konsentrasi setil
alkohol sebagai stiffening agent, dimana pada
formula 1 mengandung setil alkohol sebesar
2%, formula 2 sebesar 4% serta formula 3
sebesar 6%. Semakin tinggi konsentrasi setil
alkohol maka semakin kental konsistensi
sediaan, hal ini disebabkan karena setil
alkohol memiliki sifat sebagai pembentuk
massa.’> Pengujian homogenitas bertujuan

untuk mengamati homogenitas dari sediaan

yang dibuat.*

Hasil pengujian terhadap
homogenitas ketiga formula yaitu terdistribusi
homogen secara merata dan tidak terdapat
gumpalan atau partikel kasar. Sediaan topikal
dengan pH yang terlalu asam dapat
menyebabkan iritasi kulit, sebaliknya bila pH
terlalu basa dapat mengakibatkan kulit kering
dan bersisik.’” Hasil pengujian pH pada
ketiga formula yaitu sebesar 6, sehingga
sediaan yang dibuat telah ~memenuhi
persyaratan untuk sediaan topikal yaitu

sebesar 4,5-7,5.%!

Pemeriksaan tipe losion bertujuan untuk
mengetahui apakah losion termasuk emulsi
tipe minyak dalam air (m/a) atau air dalam
minyak (a/m). Hasil pengujian tipe losion
terhadap ketiga formula adalah termasuk
kedalam emulsi minyak dalam air (m/a)
sehingga memiliki sifat mudah menyebar

secara merata di kulit.??

Uji daya sebar bertujuan untuk
mengetahui kemampuan penyebaran losion
pada kulit.*® Dengan hasil daya sebar yang
diperoleh antara 5,02 - 6,07 cm menunjukan
bahwa ketiga formula sediaan losion tabir
surya telah memenuhi persyaratan daya sebar

sediaan yang baik yaitu sebesar 5-7 cm

sehingga mudah untuk diaplikasikan.?!
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Uji Stabilitas Cycling Test

Pengujian dengan metode cycling test
bertujuan untuk memperoleh gambaran
stabilitas sediaan losion tabir surya sepanjang
periode penyimpanan dan penggunaan.’®
Pengujian homogenitas selama 6 siklus
cycling test menunjukkan hasil sediaan yang
terdistribusi homogen secara merata, tidak
adanya gumpalan atau partikel kasar, tidak
ada perbedaan warna, tidak ada pemisahan
fase dan tidak terdapat perbedaan pH.
Berdasarkan hal tersebut maka tidak terdapat
perbedaan homogenitas dan pH sediaan
sebelum dan sesudah pengujian cycling test,
hal ini menandakan kestabilan homogenitas

dan pH pada tiap formula sediaan.

Parameter lain yang digunakan untuk
mengetahui stabilitas sediaan pada cycling
test adalah daya sebar. Hasil pengujian nilai
daya sebar setelah cycling test menunjukkan
peningkatan nilai dibandingkan dengan
sebelum cyling test. Rata-rata nilai daya sebar
sebelum cycling test pada ketiga formula
adalah 5,71 cm, sedangkan rata-rata nilai
daya sebar setelah cyling test adalah 6,06 cm.
Hasil analisis menggunakan Uji Paired

T-Test
siginifikansi 0,001 (<0,05), yang berarti

Sample menunjukkan nilai

terdapat perbedaan daya sebar yang bermakna

sebelum dan setelah dilakukan cycling test.
Perbedaan nilai daya sebar ini dapat dikaitkan
dengan pengaruh perubahan suhu yang terjadi
pada saat cycling test selama 6 siklus,

peningkatan suhu dapat menyebabkan

peningkatan nilai daya sebar.!’?

Meskipun
terdapat perbedaan nilai daya sebar yang
bermakna, namun nilai daya sebar sediaan
setelah cycling test bernilai 5,98 cm, sehingga
masih masuk range nilai daya sebar yang baik

yaitu sebesar 5-7 cm.>¢

Kesimpulan

Ekstrak daun jambu biji berdaging putih
(Psidium guajava L.) dapat diformulasikan
kedalam bentuk sediaan losion tabir surya
yang memiliki karakteristik dan stabilitas
sediaan yang baik. Perbedaan konsentrasi
ekstrak daun jambu biji berdaging putih
memiliki pengaruh terhadap nilai SPF,
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka
semakin besar nilai SPF. Pada penelitian ini
ekstrak dengan konsentrasi 250 ppm memiliki
nilai SPF tertinggi yaitu sebesar 15,17 dengan
kategori proteksi ultra.
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